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Abstrak 
Debt To Equity Ratio merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja keuangan perusahaan dan 
merupakan salah satu rasio solvabilitas. Rasio in1i merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur dan membandingkan dengan modal yang menjadi sumber pembiayaan kegiatan 
suatu perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Current Ratio dan 
Return On Equity Terhadap Debt To Equity Ratio pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di bursa Efek Indonesia dengan jumlah populasi sebanyak 18 
perusahaan. Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 14 Perusahan Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini metode analisis data yang 
digunakan adalah uji asumsi klasik, regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Debt 
To Equity Rati, sedangkan Return On Equity tidak berpengaruh terhadap Debt To Equity Ratio. 
Secara simultan Current Ratio dan Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Debt To 
Equity Ratio. 
 
Kata kunci, Current_Ratio,Return_On_Equity, Debt_To_Equity _Ratio 
 
Pendahuluan 

Persaingan dalam dunia bisnis dan ekonomi yang semakin keras telah membuat suatu 
perusahaan berusaha meningkatkan nilai perusahaan. Meningkatkan nilai perusahaan salah 
satunya dapat dilakukan melalui peningkatan kemakmuran kepemilikan atau para pemegang 
saham. Keberadaan para pemegang saham dan peranan manajemen sangatlah penting dalam 
menentukan besar keuntungan yang nantinya akan diperoleh (Hutasuhut, dkk, 2014). 
 Peran manajer perusahaan dibutuhkan dalam menunjang produktivitas baik dalam 
kegiatan produksi, pemasaran, ataupun dalam strategi perusahaan guna memaksimalkan 
keuntungan perusahaan di tengah persaingan ekonomi global yang sangat ketat. Perusahaan 
memerlukan faktor-faktor pendukung yang kuat khususnya dalam pengelolaan pembiayaan 
atau pendanaan yang baik guna kedepannya menunjang kinerja perusahaan (Juliantika dan 
Dewi, 2016). 
 Pada aspek keuangan, salah satunya mencakup kegiatan pengambilan keputusan 
pendanaan yang akan diambil perusahaan untuk membiyai kegiatan usahanya, dan memilih 
alternatif investasi yang tepat dengan menggunakan modal yang dimiliki perusahaan tersebut. 
Kombinasi yang tepat dalam pemilihan modal yang dipilih akan mampu menghasilkan struktur 
modal yang optimal yang mampu menjadi pondasi kuat bagi perusahaan untuk menjalankan 
aktivitas produksinya, serta dapat mendatangkan keuntungan modal bagi perusahaan dan 
pemegang sahamnya (Sari dan Haryanto, 2013). 

Struktur modal menjadi perlu dioptimalkan karena dengan adanya struktur modal baik 
dapat mendukung kegiatan operasional perusahaan dengan lebih baik pula. Selain itu, dengan 
adanya struktur modal yang baik lebih memungkinkan perusahaan tidak hanya sekedar 
mempertahankan eksistensinya dalam waktu yang lebih lama, tetapi juga memungkinkan 
perusahaan untuk melakukan ekspansi. Sehingga wajar jika struktur modal harus mendapat 
perhatian yang besar dan cermat oleh setiap perusahaan (Ismaida dan Saputra, 2016). 
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Tinjauan Pustaka 
Debt to Equity Ratio 

“Debt to equity ratio merupakan perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dalam 
pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk 
memenuhi seluruh kewajibannya.” (Sujarweni, 2017, hal. 61). “Debt to equity ratio merupakan 
rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 
membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas.” 
(Kasmir, 2012, hal. 157) 
 Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal adalah Business risk 
makin besar business risk, makin rendah rasio hutang, Tax Position Bunga hutang mengurangi 
pajak. Makin tinggi tarif pajak, makin besar keuntungan dari penggunaan hutang. Managerial 
conservatism or aggressiveness, manajer yang konservatif akan menggunakan banyak modal 
sendiri, sedangkan manajer yang agresif akan menggunakan banyak hutang. (Margaretha, 2014, 
hal. 306). 

Adapun pengukuran Debt to Equity Ratio (DER) sebagai berikut: 
 

Rasio hutang terhadap modal =   

(Hery, 2014, hal. 169) 
 

Current Ratio 
“Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan 
menggunakan total asset lancar yang tersedia.” (Hery, 2014, hal. 152). “Current ratio yaitu 
perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Ratio ini menunjukkan bahwa 
nilai kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang jangka 
pendek.” (Munawir, 2014, hal. 72). Sedangkan pengertian current ratio lainnya adalah “Rasio 
lancar (current ratio) adalah ukuran yang umum digunakan atau solvensi jangka pendek, 
kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan hutang ketika jatuh tempo.” (Fahmi, 2018, 
hal. 66). 

Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan sekarang atau di 
masa yang akan datang, yang mungkin adanya over investment dalam persediaan. Kebutuhan 
jumlah modal kerja di masa mendatang, makin besar kebutuhan modal kerja di masa yang akan 
datang maka dibutuhkan adanya rasio yang bear pula. Type atau jenis perusahaan (perusahaan 
yang memproduksi sendiri barang yang dijual, perusahaan perdagangan atau perusahaan jasa) 
(Munawir, 2014, hal. 73). 

Adapun rumus current ratio adalah sebagai berikut : 
 

Current ratio =  

(Sudana, 2015, hal. 24) 
 
 

Return on Equity 
“Return on Equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak dengan 

total total ekuitas sehingga dapat dianggap sebagai pengukuran dari penghasilan (income) yang 
tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan di dalam 
perusahaan.” (Situmeang, 2013, hal. 68). “Return on equity merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi seluruh 
pemegang saham, baik saham biasa maupun saham preferen.” (Sujarweni, 2017, hal. 65) 
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Sedangkan menurut pengertian lainnya “Return on Equity menunjukan kemampuan perusahaan 
untuk mengahasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki 
perusahaan.” (Sudana, 2015, hal. 25) 

Adapun pengukuran return on equity adalah sebagai berikut : 
 

Hasil pengembalian atas ekuitas =    

(Hery, 2014, hal. 195) 
 
Metodologi Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan asosiatif. 
“Pendekatan asosiatif adalah suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan 
hubungan antara dua variabel atau lebih.” (Sugiyono, 2017, hal. 36). Sedangkan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan ini merupakan 
analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-angka numerik tertentu. 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang biasa dinyatakan dalam 
satuan-satuanberupa angka, yang merupakan gabungan data tahunan pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian yang 
dimulai dari tahun 2021 – 2023. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia yang berjumlah 18 perusahaan. Sampel yang diambil menggunakan purposive 
sampling berjumlah 14 perusahaan. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan 
teknik dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Asumsi 
Klasik Uji Hipotesis, dan Koefisien Determinasi. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk mengetahui tidak normal atau apakah di dalam model regresi, 
variabel X1, X2 dan variabel Y atau keempatnya berdistribusi normal maka digunakan uji 
normalitas.  

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, 
variabel bebas dan variabel terikat atau keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Kolmogrov Smirnov (K-S) dengan 
asumsi berdasarkan kriteria jika angka signifikan > 0.05 maka data berdistribusi normal. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 42 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

26.57281866 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .112 

Positive .112 

Negative -.103 

Kolmogorov-Smirnov Z .723 
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Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai Kolmogrov-

Smirnov adalah 0.723 dan signifikan pada 0.672. Nilai signifikan 0.672 > 0.05 sehingga data 
berdistribusi normal. Adapun metode lain mengetahui normalitas adalah dengan melihat dari 
hasil Normal Probability Plot.  Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data yang 
mengikuti arah garis diagonal pada grafik Normal P-plot. Hasil Normal Probability Plot dapat 
dilihat pada gambar sebagai berikut : 

 
Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
ditemukan adanya kolerasi yang tinggi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 
10 yang berarti tidak terjadi multikolinieritas. 

Tabel 2. Uji Multikolinieritas 
   Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CR .989 1.011 

ROE .989 1.011 

a. Dependent Variable: DER 

Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai variance inflation factor (VIF) 
untuk variabel Current Ratio sebesar 1.011, variabel Return On Equity sebesar 1.011, demikian 
juga nilai Tolerance pada Current Ratio sebesar 0.989, variabel Return On Equity sebesar 0.989. 
Dari masing-masing variabel nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinieritas. Dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpullkan 
bahwa tidak terdapat multikolinieritas. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, terjadi 
ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain. Jika varian residual dari satu 
pengamanan yang lain tetap, maka regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Jika 
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar di atas grafik scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak, baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi. 

Asymp. Sig. (2-tailed) .672 

a. Test distribution is Normal. 
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Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan 

ataupun pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut merupakan hasil 
pengolahan data dengan analisis regresi linier berganda. Dalam penelitian ini analisis regresi 
linier berganda untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Uji regresi linier berganda untuk menguji pengaruh Current Ratio, Return on 
Equity terhadap Debt to Equity Ratio. Berikut adalah hasil pengolahan data dengan 
menggunakan SPSS versi 16. 

 
 

Tabel 3. Regresi Linier Berganda 

   Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 159.994 9.383  

CR -.305 .036 -.802 

ROE .134 .162 .078 

a. Dependent Variable: DER      

 
Hasil tersebut dimasukkan kedalam bentuk persamaan regresi linier berganda sehingga 

diketahui persamaan sebagai berikut: 
Y=159.994-0.305X1+0.134 

Keterangan: 

Nilai Y=159.994 menunjukkan bahwa jika variable independen yaitu Current Ratio (X1), dan 
Return On Equity (X2) dalam keadaan nol atau konstan, maka Debt to Equity Ratio (Y)  sebesar 
159.998. Nilai (X1) = -0.305 dengan arah hubungan negatif bahwa setiap kenaikan Current Ratio 
maka akan diikuti dengan penurunan Debt to Equity Ratio sebesar -0.305 dengan asumsi 
variabel independen lainnya dianggap konstan. Nilai (X2) = 0.134 dengan arah hubungan positif 
bahwa setiap kenaikan Return On Equity maka akan diikuti dengan kenaikan  Debt to Equity 
Ratio sebesar 0.314 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individual, pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial masing-masing variabel bebas mempunyai 
pengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. 

 
Tabel 4. Hasil Uji t (parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 159.994 9.383  17.051 .000 

CR -.305 .036 -.802 -8.581 .000 

ROE .134 .162 .078 .829 .412 

a. Dependent Variable: DER       
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Pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio 

Berdasarkan hasil pengujian diatas secara parsial pengaruh Current Ratio terhadap Debt 
to Equity Ratio. Nilai thitung untuk variabel Current Ratio adalah -8.581 dan ttabel dengan α = 5% 
diketahui sebesar 2.02. Dengan demikian -8.581 < -2.02 dan nilai signifikan sebesar 0,000 (lebih 
kecil dari 0,05) artiya Ho ditolak dan Hα diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan 
bahwa secara parsial Current Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap Debt to Equity Ratio. 

 
Pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio 

  Berdasarkan hasil pengujian di atas, untuk pengaruh current ratio terhadap debt to equity 
ratio diperoleh nilai 0.829 < 2.02, dan nilai signifikan sebesar. 0.412 (lebih besar dari 0.05). Hal 

ini menyatakan bahwa Ho diterima ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial Return On Equity tidak berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio pada 
perusahaan makanan dan minuman. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Statistik F 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 56926.407 2 28463.203 38.343 .000a 

Residual 28950.702 39 742.326   

Total 85877.109 41    

a. Predictors: (Constant), ROE, CR 

b. Dependent Variable: DER 

 
Berdasarkan hasil pengujian diatas secara simultan, maka dapat diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 38.343 dan Ftabel diketahui sebesar 3.24. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 
diketahui bahwa Fhitung > Ftabel (38.343 > 3.24), dan signifikansi adalah sebesar 0.000 (lebih kecil 
dari 0.05) ini berarti Ho ditolak dan Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Current 
Ratio, dan Return On Equity secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity 
Ratio pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 
Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menjelaskan proporsi variasi dalam variabel terikat (Y) yang 
dujelaskan oleh variabel bebas secara bersama-sama. Persamaaan regresi linier berganda 
semakin baik apabila nilai koefisien determinasi semakin besar (mendekati 1) dan cenderung 
menignkat nilainya sejalan dengan peningkatan jumlah variabel bebas. Untuk mengetahui 
sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruh antara Current Ratio, dan Return On Equity 
terhadap Debt to Equity Ratio maka dapat diketahui melalui uji determinasi. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .814a .663 .646 27.24565 1.832 

a. Predictors: (Constant), ROE, CR 

b. Dependent Variable: DER 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil nilai R-Square sebesar 0.663 
menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan Current Ratio, dan Return On Equity  terhadap Debt 
to Equity Ratio mempunyai tingkat hubungan yaitu adalah  66.3 %. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio 

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai pengaruh Current Ratio terhadap Debt to 

Equity ratio pada perusahaan makanan dan minuman nilai  Current Ratio adalah sebesar - 

8.583 dan    = 0.05 diketahui sebesar 2.02. Dengan demikian -8.583 < -2.02 dan nilai 
signifikan sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05) artiya Ho ditolak dan Hα diterima. Berdasarkan 
hasil tersebut maka disimpulkan bahwa secara parsial Current Ratio berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Debt to Equity Ratio. Current ratio yaitu perbandingan antara jumlah aktiva 
lancar dengan hutang lancar. Ratio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar (yang segera 
dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang jangka pendek (Munawir, 2014, hal. 72). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai Current Ratio 
terhadap Debt to Equity Ratio maka penulis dapat menyimpulkan  bahwa ada kesesuaian antara 
hasil penelitian terdahulu dengan teori, hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki dana 
likuiditas meningkat, tidak menggunakan hutang karena perusahaan memiliki dan internal yang 
lebih besar untuk pembiayaan investasi yang dilakukan. Jadi penulis dapat menyimpulkan 
bahwa Current Ratio memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Debt to Equity Ratio. 

 
Pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio 

   Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai pengaruh Return On Equity terhadap Debt 

to Equity Ratio pada perusahaan makanan dan minuman nilai  Return On Equity adalah 

sebesar 0.829 dan    = 0.05 diketahui sebesar 2.02. Dengan demikian 0.829 < 2.02 dan 
nilai signifikan sebesar 0,412 (lebih besar dari 0,05) artiya Ho ditolak dan Hα diterima. 
Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa secara parsial bahwa secara parsial Return 
On Equity tidak berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan makanan dan 
minuman. 

Return on Equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak dengan 
total total ekuitas sehingga dapat dianggap sebagai pengukuran dari penghasilan (income) yang 
tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan di dalam 
perusahaan (Situmeang, 2013, hal. 68). 

 
Pengaruh Current Ratio dan Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio 

Berdasarkan hasil uji f di atas hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh 
Current Ratio dan Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa 
nilai Fhitung adalah sebesar 38.343 dan Ftabel adalah sebesar 3.24. Berdasarkan hasil tersebut maka 
dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel (38.343 > 3.24), dan signifikansi adalah sebesar 0.000 (lebih 
kecil dari 0.05) ini berarti Ho ditolak dan Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 
Current Ratio, dan Return On Equity secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Debt to 
Equity Ratio pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian ini sesuai dan sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
likuiditas (Current Ratio) dan profitabilitas (Return on Equity) berpengaruh terhadap struktur 
modal. (Sari dan Haryanto, 2013), (Rambe dan Putry, 2017) dan (Setyawan dan dkk, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa secara bersama-
sama Current Ratio, dan Return On Equity mempunyai pengaruh signifikan terhadap Debt to 
Equity Ratio. 
 
Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan dari penelitian mengenai pengaruh current ratio dan return on equity 
terhadap debt to equity ratio pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia maka dapat disimpulkan  bahwa Current Ratio secara parsial berpengaruh 
negatif signifikan terhadap Debt to Equity Ratio. Return On Equity secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan makanan dan minuman. Dan secara 
simultan bahwa variabel Current Ratio, dan Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap 
Debt to Equity Ratio pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2021 – 2023. 
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